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A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat dan bangsa Indonesia saat ini telah sttang
memasuki abad XXI. Era globalisasi yang penuh tayjga yang meminta
manusia Indonesia yang berkualitas tinggi. Semantar krisis moneter
berkepanjangan yang dihadapi bangsa Indonesia dewsas lebih
mempertegas lagi perlunya pengembangan sumber dagausia
Indonesia yang tangguh, berwawasan dan terampitb8r daya manusia
Indonesia yang berkualitas yang diminta dalam eformasi untuk
mencapai masyarakat kompetitif merupakan produki dsistem
pembangunan pendidikan nasional yang mantap dgguan

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat pek#rgna dengan
pendidikan manusia akan mengetahui informasi apa wang ada di
belahan dunia. Pendidikan Islam bertujuan agaaysmanusia mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Hal senada jugayklapkan oleh Prof.
H. M. Arifin yang menyebutkan bahwa tujuan akhimgelikan Islam
pada hakikatnya adalah: Realisasi dari cita-cigaaaj Islam itu sendiri,
yang membawa misi bagi kesejahteraan umat manesiagai hamba
Allah SWT secara lahir dan batin di dunia dan aitir

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasiona2dahun
2003 bab Il Pasal 3 disebutkan bahwa: Pendidikesional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk wagata s
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka erdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkamgiqteserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadeepahan yang

1 M. Arifin, lImu Pendidikan Islam(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), him.40



Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapatk, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertamggwab?

Rumusan tujuan pendidikan di atas, sarat dengambg@atukan
sikap. Dengan demikian, tidaklah lengkap manakaddard strategi
pembelajaran tidak membahas strategi pembelajaaag Yerhubungan
dengan pembentukan sikafSebuah usaha bimbingan bertujuan untuk
membangun jiwa positif para siswa sehingga merekaargiasa
menampilkan perilaku arif dan bijak, serta selaluengebarkan
kemanfaatan kepada semua orang.

Ada yang beranggapan bahwa sikap (afektif) bukartuku
diajarkan seperti halnya matematika, fisika, ilnmgial, biologi, dan lain
sebagainya, akan tetapi dibentuk dan diarahkanh ®eena itu, yang
lebih tepat untuk bidang afektif bukanlah pengajaramun pendidikah.

Afektif berasal dari bahasa lat@&ffectio yang berarti "keadaan
tersentuh, tergerak”. Afektif lebih mengarah padarbpatan yang
dilakukan atas dorongan perasaan dan emosi indivilam proses
pendidikan afektif sering diterjemahkan sebagai amin sikap,
pengahargaahpembentukan sifat dan watak seseorang dalam belaja

Pada sisi lain, afektif juga mampu mengarahkansbets ilmu
pengetahuan yang dibentuk; ke arah baik dan béaarbairuk dan salah.
Karena kemampuan untuk mengusai dan mengarahkéah iaifektif
menempati kedudukan setingkat lebih tinggi darieksmotorik dalam
struktur ilmu. Fungsional afektif adalah dinamisaperwujudan gerak

motor dalam belajat.
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him. 243

> Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadidikan him.
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Sementara itu belajar dipandang sebagai upayar ssaang
individu untuk memperoleh perubahan perilaku seéaseluruhan, baik
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Namun lgagsaat ini dalam
praktiknya, proses pembelajaran di sekolah tamyakebih cenderung
menekankan pada pencapaian perubahan aspek kdgndiéktual), yang
dilaksanakan melalui berbagai bentuk pendekataategi dan model
pembelajaran tertentu. Sementara, pembelajaran wmtgra khusus
mengembangkan kemampuan aspek afektif tampaknyah nkasang
mendapat perhatian. Kalaupun dilakukan mungkin &aamyjjadikan
sebagai efek pengiring, yang disisipkan dalam kagipembelajaran yang
utama yaitu pembelajaran kognitif atau pembelajasakomotor.

Secara konseptual maupun enfhridiyakini bahwa aspek afektif
memegang peranan yang sangat penting terhadakatikgsuksesan
seseorang dalam bekerja maupun kehidupan secagtutkgmn. Meski
demikian, pembelajaran aspek afektif justru Ididimyak dilakukan dan
dikembangkan di luar kurikulum formal sekolah. $alsatunya yang
sangat populer adalah model pelatihan kepemimpiB&®Q ala Ari
Ginanjar’

Hal ini disebabkan karena merancang pencapaiamartuj
pembelajaran afektif tidak semudah seperti peméneaj kognitif dan
psikomotor. Satuan pendidikan harus merancang teegipembelajaran
yang tepat agar tujuan pembelajaran afektif dapetpdi. Keberhasilan
pendidik melaksanakan pembelajaran ranah afektif Baberhasilan
peserta didik mencapai kompetensi afektif perlulainOleh karena itu
perlu dikembangkan acuan pengembangan perangkafaipenranah

afektif serta penafsiran hasil pengukurannya.

® Empiris adalah Berdasarkan pengalaman langstmg kondisi riil di lapangan alami
yang diperoleh dari penemuan, percobaan dan pengaiyang dilakukan; menyatakan hasil yang
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Barry dan L. Lya Sofyan Yaculikamusinduk Istilah limiahy (Surabaya: Target Press, 2003),
hal.178
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pada hari Rabu 22 September 2010.



Pendidikan Agama Islam yang meliputi akidah akhfaj ibadah,
Bahasa Arab, dan tarikh juga dibutuhkan proses p&gavan yang baik.
Dari beberapa mata pelajaran di atas, pelajaratahlkakhlak merupakan
pelajaran yang pokok dan dasar dari agama Islameni&alurus atau
tidaknya akidah akhlak sangat menentukan kualgasnanya. Pendidikan
akidah akhlak sebaiknya dilakukan sejak dini. Unsgkolah menengah
atas (SMA) sejak masih kelas X harus sudah ditananakidah akhlak
dengan benar. Oleh karena itu, dibutuhkan pembalajgang kreatif dan
menyenangkan untuk menyampaikan pesan tersebud. gliku bisa
menyampaikan pelajaran dengan baik, maka apa yangac tujuan bisa
tersampaikan. Dengan pembelajaran yang baik, sisga akan mampu
mengimplementasikan materi dalam kehidupan selaarji-karena setiap
pelajaran menuntut peserta didik mengalami perubairagkah laku
sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.

Sementara itu SMA merupakan satu dari lembaga gexadi
tingkat menengah, Kegiatan belajar akidah akrddkatdap perilaku siswa
adalah salah satu kegiatan yang harus dilakukanddarapkan kepada
siswa, agar siswa tersebut tidak terpengaruh olehiadbebas dan
pergaulan bebas. Dengan demikian manfaat belajdidipan akidah
akhlak sangatlah penting dan sangat diperlukankumembimbing dan
membina siswa agar memahami dan mengetahui maieftzgar agidafi

Pendidikan akidah akhlak di SMA N 3 Rembang adddagian
integral dari Pendidikan Agama Islam. Jadi walaupukan satu-satunya
pembentukan watak dan kepribadian peserta didiktaplesecara
subtansial materi akidah akhlak memiliki kontribigan memberikan
motifasi kepada peserta didik untuk mengamalkaai-nilai keyakinan
(tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sdtear.

1% http://etd.eprints.ums.ac.id/3538/1/G000050032.wiaikses pada hari Kamis, 30
September 2010

' http://www.shvoong.com/social-sciences/educatio?7B20-manfaat-belajar-
pendidikan-akidah-akhlak/, diakses pada hari KaB0 September 2010



Oleh karena itu proses pembelajaran perlu mendapati&spon
yang penuh bagi tiap satuan pendidikan. Di marmade&uan pendidikan
dituntut untuk kreatif mengembangkan pembelajarmmidsarkan kondisi
masing-masing satuan pendidikan. Berdasarkan tmkkang tersebut,
penelitian terhadap “PROBLEM DAN SOLUSI PEMBELAJARA
ASPEK AFEKTIF PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM MATERI AKIDAH AKHLAK DI SMA N 3
REMBANG” menjadi sangat penting. Supaya ke depanngati bisa
diketahui apa sajakah hal-hal yang menjadikan probatau masalah-
masalah dalam pembelajaran afektif pada materiabkakhlak, sehingga
guru atau seorang pendidik akan mampu mencariisgang tepat untuk
bisa mengatasinya.

Dari sinilah penulis tertarik untuk melakukan pdérat lebih
dalam tentang problematika apa yang muncul daribgésjaran afektif
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam makediala akhlak di
SMA N 3 Rembang.

. Penegasan Istilah

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik unto&ngadakan
penelitian dengan judul :
“PROBLEM DAN SOLUSI PEMBELAJARAN ASPEK AFEKTIF
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MATERI
AKIDAH AKHLAK DI SMA N 3 REMBANG ”

Agar terhindar dari kesalahpahaman serta salalamafsnengenai
judul penelitian dengan harapan agar mudah dipaldamitidak terjadi
kesalahpahaman, maka penulis akan memberikanhisyagag terdapat

pada judul di atas.

1. Problem
Problem berasal dari kat@roblem”, yang artinya suatu kondisi

atau situasi yang tidak menentu, sifatnya meragulemsukar dipahami,



masalah atau pernyataan yang memerlukan pemecatesalafi?
Sedangkan problematika ialah hal yang menimbulkasatah atau hal
yang belum tentu bisa dipecahkan (permasalafiaigdi yang dimaksud
problem di sini adalah masalah yang dihadapi atgadi dalam aktifitas
pembelajaran aspek afektif pada mata pelajaranitikad Agama Islam
materi akidah akhlak di SMA N 3 Rembang.

2. Solusi
Solusi adalah penyelesaian atau pemecahan digedat jalan
keluar** Penyelesaian yang dimaksud di sini adalah persialesentang
masalah-masalah pembelajaran aspek afektif padaa npafajaran
Pendidikan Agama Islam materi akidah akhlak di SNIA Rembang.
3. Pembelajaran Aspek Afektif
Pembelajaran adalah setiap upaya yang sistematikdd@ngaja
oleh pendidik untuk menciptakan kondisi-kondisi rageeserta didik
melakukan kegiatan belajar Menurut E. Mulyasa, pembelajaran adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan lingdmnya. Sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih b&Mlam interaksi
tersebut tentunya banyak sekali faktor yang memgremgnya, baik faktor
internal yang datang dari diri sendiri maupun faldksternal yang datang
dari lingkunga®. Dan menurut penulis, Pembelajaran adalah proses
interaksi antara pendidik dan peserta didik dalapaya melakukan

kegiatan belajar mengajar.
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Sementara itu aspek afektif berarti perasaan, lk@adawa dan
emosi, suatu obyek atau perorangan yang dikatag&bagai effect atau
pengaruh bagi seseoarang ketika mempengaruhi émmtspada dirinya’

4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Menurut Ahmad Tafsir Pendidikan Agama Islam keraidang
studi agama islartf Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan subtansi
dari sistem pendidikan nasional yang dengan fdkikier yang
dimilikinya juga merupakan sistem tersendiri. Sebagplah satu mata
pelajaran sekolah, secara kelembagaan merupakajabpean atau
spesifikasi dari visi dan misi pendidikan Islamtyamembentuk ihsan
kamil’ yang berfungsi mewujudkarahmatal li'alamin®®
5. Materi Akidah Akhlak
Materi Akidah akhlak yang dimaksud dalam peneditiai adalah
materi yang berkaitan dengan akhlak yang merupdlegman dari mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA N énfibang.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maalip dapat

merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pembelajaran aspek afektif pada matgapmaiaPendidikan
Agama Islam materi akidah akhlak di SMA N 3 Remlfang

2. Apa saja problem yang timbul dalam pembelajararelaggektif pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi akadditakdi SMA N
3 Rembang?

" A. Budiarjo dkk, Kamus Psikologi(Semarang: Efhar dan Dahara Prize, 1991), him 18
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3. Apa saja solusi yang dilakukan untuk mengatasi lprolpembelajaran
aspek afektif pada mata pelajaran Pendidikan Agdstean materi
akidah akhlaldi SMA N 3 Rembang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniladaintuk
mengetahui dan menjelaskan problem pembelajararekasafektif
berkaitan dengan mata pelajaran pendidikan agalam Isateri akidah
akhlakdi SMA N 3 Rembang.

Dari tujuan tersebut dapat dikembangkan lagi bahwaan
penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimanakah pajatae
aspek afektif pada mata pelajaran Pendidikan Agdstam
materi akidah akhlak di SMA N 3 Rembang.

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan problem atau wadasal
masalah yang terjadi dalam implementasi pembelajaspek
afektif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islaateri
akidah akhlaldi SMA N 3 Rembang.

c. Untuk mengetahui dan menjelaskan solusi yang didakuwntuk
mengatasi problem atau masalah-masalah yang ted@dim
implementasi pembelajaran aspek afektif pada matajgpan
Pendidikan Agama Islam materi akidah akh@kSMA N 3
Rembang.

2. Manfaat Penelitian
a. Secara prakitis.

1. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan mutu pegerbe
di SMA N 3 Rembang.

2. Sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas keaja guru
PAL.



3. Sebagai masukan ilmiah yang bernuansa keislamasukhya
tentang pembelajaran aspek afektif pada mata goataj
Pendidikan Agama Islam materi akidah akh@dkSMA N 3
Rembang.

b. Secara teoritis

1. Untuk menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan

2. Sebagai pengalaman pertama dalam berkarya ilmiah

3. Melatih diri untuk peka terhadap fenomena-fenonperadidikan

terutama pendidikan remaja.

E. Kajian Pustaka

Untuk menghindari adanyalagiat?® maka penulis sertakan
beberapa judul skripsi yang menjadi acuan dalamulgam skripsi ini.

Judul skripsi tersebut, di antaranya :

1. Penelitian saudara Dliyaurohman (3102289%kripsi yang berjudul
“IMPLEMENTASI EVALUASI AFEKTIF BIDANG STUDI
AKIDAH AKHLAK AKHLAK DI MAN 1 SEMARANG”, (Skripsi:
tahun 2007). Dalam penelitian ini penulis mendesikan tentang
implementasi evaluasi afektif pada bidang studdakkiakhlak, serta
dalam penelitian ini penulis juga membahas tenfamoplematika apa
yang muncul dalam implementasi evaluasi afektif MAN 1

Semarang, dan upaya penyelesaian problem tersebut.

2. Penelitian saudara Zamroni (3104124)Skripsi yang berjudul:
“PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN

%0 plagiat adalah penjiplakan; mencuri hak cipta parkarangan (tulisan, lukisan, dsb)
dan mengakui sebagai karangan (ciptaan) sendingatLM. Dahlan. Y. Al-Barry dan L. Lya
Sofyan YacubKamusinduk Istlah limiah hal. 612

?! Dliyaurohman, tmplementasi Evaluasi Afektif Bidang Studi Akid&hlak Akhlak Di
MAN 1 Semarang” Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semaran@emarang:
Perpustakaan Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2007

22 zamroni, ‘Problematika Pembelajaran Mata Pelajaran Akidah lkhDan Upaya
Pemecahannya Di Kelas VII SMP Hasnuddin 07 Semafahgin Pelaajran 2005/2006Skripsi
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AKIDAH AKHLAK DAN UPAYA PEMECAHANNYA DI KELAS
VIl SMP HASNUDDIN 07 SEMARANG TAHUN PELAJARAN
2005/2006; (Skripsi tahun 2005). Dalam penelitian ini penulis
mendiskripsikan proses pembelajaran di SMP Hasanudgas VII
dan dalam pelajaran tersebut penulis menemukan rdyEbe
problematika yang berkaitan diantaranya: a). Probtka yang
dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran d@ Sislsanuddin
kelas VII, b). Problematika yang berhubungan dendagkat
perkembangan siswa, c). Problematika yang berhwasundengan
penguasaan dan pengembangan materi di SMP Hasarkelds VI,
d). Problematika yang berhubungan pengelolaamastalam kelas
dan metode yang digunakan dalam mengajar, e). gratikaa yang

berhubungan dengan evaluasi.

Karya-karya tulis di atas berbeda dengan skripsgyakan penulis
bahas karena dalam penelitian ini, peneliti ak&#rhlenemfokuskan pada
problem atau masalah-masalah yang terjadi dalarseprpembelajaran
aspek afektif pada mata pelajaran pendidikan agalam materi akidah
akhlak di SMA N 3 Rembang.

Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, (SemgraPRerpustakaan Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2005).



